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ABSTRAK

Perilaku seksual pranikah di kalangan mahasiswa yang semakin meningkat. Kasus kehamilan
yang tidak diinginkan, aborsi dan infeksi menular seksual pranikah semakin banyak terjadi
di kalangan mahasiswa. Penelitian ini merupakan Explanatory research dengan pendekatan
Cross sectional. Sampel penelitian ini adalah mahasiswa yang berusia remaja (18-24 tahun)
dari enam perguruan tinggi di kota Semarang dengan jumlah 382 mahasiswa. Teknik
pengambilan sampel dengan proporsional simple random sampling. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa 17,2% mahasiswa laki-laki dan 6,5% mahasiswa perempuan memiliki
perilaku seksual pranikah beresiko KTD. Lima variabel secara signifikan berhubungan dengan
perilaku seksual pranikah mahasiswa baik laki-laki maupun perempuan yaitu religiusitas,
sikap, akses dan kontak dengan media informasi, sikap teman dekat serta perilaku seksual
teman dekat. Variabel yang dominan mempengaruhi perilaku seksual pranikah beresiko KTD
pada mahasiswa laki-laki adalah perilaku seksual teman dekat dan religiusitas. Sedangkan
pada responden perempuan adalah perilaku teman dekat.

Kata Kunci : Perilaku seksual pranikah, mahasiswa, KTD.

ABSTRACT

Premarital Sexual Behavior in the Students does cause Unwanted Pregnancy Risk; Premarital
sexual behavior in the students is rising up. The cases of unwanted pregnancy, abortion, and
premarital sexual infection increasingly occur in the students. This study was one of explanatory
research using Cross-sectional approach. The sample of this research was some university
students of adolescence (18-24 year of age) from six colleges in Semarang municipality of 382
students. The sample was taken using proportional simple random sampling.: This research
showed that 17,2% of male students and 6,5% of female students have a premarital sexual
behavior that risk unwanted pregnancy. The bivariate analysis result using chi square test
indicated that there were five variables significantly correlated to university students’ premarital
sexual behavior, namely religiosity, attitude, access and contact to information media, comrades
attitude and comrades' sexual behavior. From the logistic regression test result, the dominant
variables influencing unwanted pregnancy risk premarital sexual behavior of male students in
university were comrades sexual behavior and religiosity. While of female students were
comrades’ sexual behavior.

Keywords: Premarital sexual behavior, students, unwanted pregnancy.
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PENDAHULUAN
Remgadidefiniskan ssbagal masaperdihan
dari masa kanak-kanak ke masa dewasa.
Menurut World Health Organization (WHO),
batasan usiaremajaada ah 12 sampai 24 tahun.
Berdasarkan sensus penduduk tahun 2000,
jumlah remgjadi Indonesiaadal ah 62.594.200
jiwa atau sekitar 30,41 % dari total seluruh
penduduk Indonesia(BPS, 2000).
Padaumumnyaremajamemiliki rasaingin
tahu yang tinggi (high curiousity termasuk yang
berkaitan dengan masalah seksualitas
(Ali & Agrori, 2006). Oleh karenaitu, seksuditas
dianggap sebagai masalah utama dalam
perkembangan kehidupan remaja. Budaya
globd sekarangini secarapositif memiliki muatan
ilmu pengetahuan, teknologi, sosial dan
kebudayaan, tetapi secaranegatif jugabermuatan
materi pornografi yang mempertontonkan dan
memperdengarkan perilaku seksual melalui
mediamajaah, surat kabar, tabloid, buku-buku,
televid, radio, internet, film-film dan video.
Perkembangan jaman saat ini, ikut
mempengaruhi perilaku seksual dalam
berpacaran remaja. Bahkan ada sebagian kecil
dari mereka setuju dengan free sex. Perubahan
terhadap nilal ini misalnyapandangan remaja
tentang hubungan seks sebelum menikah.
Menurut PKBI, kondisi tersebut cukup
mengkhawatirkan mengingat perilaku tersebut
dapat menyebabkan Kasus Kehamilan Tidak
Diinginkan (KTD) yang sel anjutnyamemicu
praktik abors yang tidak aman, penularanPM S
danHIV/AIDS, bahkan kematian (PK BI, 2000).
Kasus mengenai perilaku seksual pada
remaja dari waktu ke waktu semakin
mengkhawatirkan karena perilaku seksual
remajasekarang ini sudah melebihi batas dan
cukup mengkhawatirkan terutama padamasa
remajaakhir. Sekarang ini remajacenderung
bersikap permisif terhadap seksbebas. Hal ini
disebabkan terbukanyapel uang aktifitaspacaran
yang mengarah kepada seks bebas. Sementara
di masyaraket terjadi pergeserannilai-nilai mora
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yang semakin jauh sehinggamasal ah tersebut

sepertinya sudah menjadi hal biasa, padahal
penyimpangan perilaku seksual merupakan
sesuatu yang harusdihindari oleh setigpindividu.

Perilaku seksual yang bebas di kalangan
remgjatermasuk di dalamnyaadalah mahasiswva
merupakan salah satu faktor resiko terjadinya
HIV/AIDS, Penyakit Menular Seksua (PMS),
K ehamilanyang Tidak Diinginkan (KTD) hingga
aborsi yang tidak sedikit dapat menyebabkan
cacat permanen atau berujung padakematian.

Datalainyangdiperolendari PILAR PKBI
Jawa Tengah, menyebutkan bahwapadatahun
2009, telah tercatat 123 orang berkonsultasi
karenakasuskehamilantidak dinginkan (KTD).
Dari jJumlahtersebut, 78% di antaranyaadalah
kasustersebut dialami oleh remajayang belum
menikah. Dilihat dari pendidikannya, kasusK TD
tersebut 54,5% dialami oleh remajaSMA dan
11,4% remagjadal am status sebagai mahasiswa
(PKBI Jateng, 2009).

Sedangkan padatahun 2010 sampai dengan
24 Mei 2010, dataPILAR PKBI menyebutkan
telah terdapat 46 kasusK TD yang berkonsultas
di PILARPKBI, 73%didami olehremgabeum
menikah. Jikadilihat dari pendidikannya, 37%
dari pasien KTD tersebut adalah mahasiswa.
Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa
kasus KTD yang dialami remaja dari tahun
ketahun mengalami peningkatan. Demikianjuga
propors kasusK TD yangdidami olehmahasisva
jugamengaami peningkatan.

Hasi| studi kasustentang perilaku seksual
mahasi swayang dilakukan oleh Pusat Informasi
dan Pelayanan Remagja (PILAR) PKBI Jawa
Tengah pada bulan Juni-Juli 2006, diketahui
bahwa dari 500 responden mahasiswa di
Semarang, 31 orang (6,2%) menyatakan pernah
mel akukanintercourse, 111 orang (22%) pernah
mel akukan petting (PKBI Jateng, 2006).

Penditianlainyang dilakukanoleh PILAR
PKBI JawaTengah di Semarang padaJuli tahun
2009 dengan responden sebanyak 500 orang
remajayang terdiri dari 243 responden wanita
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dan 257 responden priadari berbagai SMA di
Semarang menunjukkan bahwa40 orang (8%o)
menyatakan pernah melakukan intercoursedan
56 orang (11%) menyatakan pernah meraba
payudara atau alat kelamin pasangannya
(PKBI Jateng, 2006).

K ota Semarang merupakan sal ah satu kota
besar di Indonesiayang jugamerupakan ibukota
provinsi Jawa Tengah. Kota Semarang
merupakan kotayang memiliki paling banyak
perguruan tinggi di Jawa Tengah yaitu 65
perguruan tinggi yang terdiri dari 4 berstatus
negeri dan 61 berstatus swasta.

Jkadilihat dari kehidupan sosia, ekonomi,
dan budaya, mahasiswadi Semarang baik PTN
maupun PTS|ebih banyak berasd dari luar kota
Semarang. Merekamemilih kossebagai pilihan
tempat tinggal. Namun, faktayang terjadi dalam
memilihtempat kos, merekalebih menyukai kos
yang tidak banyak aturan dari pemiliknyabahkan
banyak jugayang memilih kontrak rumah sendiri.
K eadaan jauh dari pengawasan orangtuaserta
pengawasan dari pemilik kos dan masyarakat
sekitar yang longgar memberikan peluang bagi
mahas swauntuk mel akukan perilaku-perilaku
yang mengarah padakebebasan.

Hal ini sesuai dengan hasil pendlitian studi
kasus tentang perilaku seksual mahasiswa di
Semarangyangdilakukanodlen PILARPKBI Jawa
Tengah padayang menyebutkan bahwaseluruh
responden (500 mahasi swa) menyatakan pernah
pacaran dengan aktifitas pacaran di antaranya
80% pernah pegangan tangan, 69% pernah cium
pipi/ kening, 51% pernah ciumbibir, 28% pernah
cium|eher, 22 pernah petting, dan 6,2% pernah
melakukanintercourse. Aktifitas-aktifitasK NPl
tersebut, 95% dilakukan dengan pacarnya. Jka
dilihat dari tempat mereka melakukan KNP,
ternyata 37% dilakukan di rumah kos' kontrakan
(PKBI Jateng, 2006).

Sdlainitu, kedekatan dengan teman sebaya
yang dianggap dapat menggantikan ikatan
keluarga, sertakeinginan untuk dapat diterima
oleh lingkungan pergaul annyabegitu besar, dapat

menga ahkan semuanilai yang didapat baik dari
orang tuamaupun dari sekolahnya. Lingkungan
pergaulan yang telah dimasuki oleh seorang
remaja dapat juga berpengaruh buruk untuk
menekan temannya yang belum melakukan
hubungan seksual.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah explanatory
research (pendlitian penjel asan), menggunakan
metode survey dengan pendekatan cross
sectional.

Sampel yang digunakan adalah sebagian
mahasi swayang berusiaremaja(18-24 tahun)
dari enam perguruan tinggi di kota Semarang
tersebut sebanyak 382 mahasisva. Pengambilan
sampel dalam penelitian ini dilakukan secara
smplerandomsampling. Variabd terikat dalam
penelitian ini adal ah perilaku seksual pranikah
beresiko KTD, sedangkan variabel bebasnya
meliputi religiusitas, status tempat tinggal,
pengetahuan tentang kesehatan reproduks dan
seksudlitas, sikap terhadap seksuditas, perseps
terhadap peran gender, sikap orangtuaterhadap
seksualitas, sikap teman dekat terhadap
seksuditasdan perilaku seksua teman dekat.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Responden

Dari 328 responden, jumlah laki-laki adalah
198 orang (51,8%) dan perempuan 184 orang
(48,2%) yang sebagian besar merekaberumur
18-20 tahun dan duduk di semester 1V. Dilihat
dari asd perguruantingginya, 80,1% berasd dari
perguruantinggi negeri. Sedangkan dari tempat
tingga nya, sebagian besar responden baik | aki-
laki maupun perempuan bertempat tingga dengan
di rumah kost/kontrak.
Perilaku Seksual Pranikah

Hasi| penelitian menunjukkan bahwadari
382 orang responden 46 orang (12,0%)
menyatakan pernah melakukan intercourse
selama berstatus sebagai mahasi swa dan 336
orang responden lainnya (88,0%) menyatakan
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tidak pernah melakukan intercour se. Perilaku
intercourse ini sangat beresiko terhadap
terjadinyakehamilantidak diinginkan (KTD).

Responden laki-laki memiliki perilaku
intercourse (beresiko KTD) lebih besar jika
dibandingkan dengan responden perempuan
(propors perilakuintercour sepadarespondenlaki-
laki 17,2%, sedangkan padaresponden perempuan
6,5%). Sdainiturespondenlaki-laki jugamemiliki
perilaku petting, necking dan kissing yang lebih
besar jika dibandingkan dengan responden
perempuan. Hasil pendlitian ini sesuai dengan
penelitian Zahroh Shaluhiyah tentang perilaku
seksua mahasiswadi Jawa Tengah padatahun
2006, yang menyatakan bahwaterdapet perbedaan
perilaku seksua antaramahasiswalaki-laki dan
perempuan di JawaTengah. Dari 500 mahasiswva
yang di titi, diketahui, 22% responden laki-laki
menyatakan pernah melakukan intercourse,
sedangkan responden perempuanyang menyatakan
pernah melakukan intercourse adalah 6%
(Shauhiyah, 2006).

Perbedaan perilaku sekaud antaramahassva
laki-laki dan perempuanini dikarenakan adanya
perbedaan sikap antara remaja laki-laki dan
perempuan. Perbedaan ini terkait budaya
khususnyadi Jawadari dahulu hinggasekarang
yang antaralain selalu menganggap rendah dan
memberikan stigma negatif terhadap remaja
perempuan yang mengalami kehamilan jika
diibandingkan denganlaki-laki yang menghamili (Al
& Mohammad, 2006). Oleh sebab itu, laki-laki
akan cenderung lebih permisif terhadap perilaku
sekspranikah.

Tingkat Religiusitas

Dari 382 orang responden yang diteliti,
51,3% adalah tidak religius, sedangkan yang
religiusadalah 48,7%. Jkadilihat berdasarkan
jeniskelaminnya, sebagian besar responden baik
laki-laki maupun perempuan memiliki tingkat
religiustaskategori tidak religious (padal aki-laki
52,0% dan pada perempuan 50,5%). Hasil uji
datigtik dengan Chi square menyimpulkanbahwa
baik pada responden laki-laki maupun
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perempuan, terdapat hubungan yang signifikan
antara religiusitas dengan perilaku seksual
pranikah beresko KTD (p value padalaki-laki
= 0,001 dan p val ue pada perempuan = 0,040).

Dari hasil penditianini diketahui bahwalebih
dari 50% baik dari responden laki-laki maupun
responden perempuan adalah tidak religius.
Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
Shaluhiyah padatahun 2006, yang menyatakan
bahwadari 500 mahasiswayang teliti, [ebih dari
75% memiliki tingkat religiusitas sedang
(Shaluhiyah, 2006). Hal ini menyiratkan bahwa
tingkat reigiusitasdi kalanganremgakhususnya
mahas svamulai mengaami penurunan. Kondis
ini tidak terlepasdari pengaruh negatif globalisas
yang cenderung bersfat liberd sehingganila-nila
keagamaan terkalahkan dengan nilai-nilai
kebebasan dan modernitas.

Hasil penelitian ini juga sesuai dengan
pendapat paraahli yang menyatakan bahwa
ada hubungan negatif antara keagamaan
dengan hubungan seks pranikah seperti halnya
pada perilaku penyimpang termasuk perilaku
sekstertentu. Durkheim (1952) yang dikutip
oleh Barkan menyatakan bahwa seseorang
yang menghayati agamanya dengan baik
cenderung akan berperilaku sesuai dengan
norma (Barkan, 2006). Hal ini juga sesuai
dengan teori Green yang menyatakan bahwa
faktor predisposisi dalam hal ini religiusitas
yang diwujudkan dalam bentuk praktik
menjalankan aktivitas keagamaan dapat
mempengaruhi  perilaku seseorang
(Green, 1991).

Setelah dilakukan analisis multivariat,
diperolehhes| bahwardigiustassecarasgnifikan
mempengaruhi perilaku seksual pranikah
khususnyapadaresponden laki-laki dengan odds
ratio 3,433 (95% Cl : 1,274—-9,247). Artinya,
padaresponden laki-laki yang kurang religius
memiliki kecenderungan 3,4 kdi lebih besar untuk
melakukan perilaku seksual beresiko KTD
dibandingkan dengan respondenyangreligius.
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Status Tempat Tinggal

Jkadilihat dari adatidaknyapengawasan
di tempat tinggalnya, 43,4% dari responden
laki-laki dan 38,0% dari responden perempuan
bertempat tinggal di rumah kost/kontrakan
yang tidak adapengawasan dari pemiliknya.
Hasil uji statistik dengan Chi square
menyimpulkan bahwa baik padaresponden
laki-laki maupun perempuan, tidak terdapat
hubungan antarastatustempat tinggal dengan
perilaku seksual pranikah beresiko KTD
(p value pada laki-laki= 0,072 dan p value
pada perempuan = 1,000).

Meskipun hasil penelitian menunjukkan
bahwa tidak sedikit responden baik |aki-laki
maupun perempuan memiliki tempeat tinggd yang
tanpa ada pengawasan (seperti kost/kontrak
tanpaibu kost) ternyata secarasignifikan tidak
mempengaruhi terjadinya perilaku seksual
intercourse (beresiko KTD).

Hal ini dikarenakan faktor eksternal yang
mempengaruhi perilaku seksual pranikah tidak
hanyastatustempat tinggd tetapi jugabeberapa
hal lain misalnyapenundaan usiaperkawinan,
larangan mel akukan hubungan seksua pranikah
karenamerupakan perilaku yang dilarang agama,
pergaulan bebasdi kaangan remaga, pengawasan
pendidik dan orangtuasertadorongan dari teman
sebaya untuk melakukan hubungan seksual
(Thornburg, 1982).
Pengetahuan
Reproduks

Mayoritasresponden addah memiliki tingkat
pengetahuan kategori kurang adalah 313 orang
(81,9%), dan hanya69 orang (18,1%) memiliki
pengetahuan yang baik. Jkadilihat berdasarkan
jeniskelaminnya, sebagian besar responden baik
laki-laki maupun perempuan memiliki tingkat
pengetahuan yang kurang (Iaki-1aki 86,4% dan
perempuan 77,2%).

Hasil uji statistik dengan Chi square
menyimpulkan bahwa baik pada responden
laki-laki maupun perempuan, tidak terdapat
hubungan antarapengetahuan tentang kesehatan

tentang Kesehatan

reproduks dan seksuditasdengan perilaku seksud
pranikah beresiko KTD (p value padalaki-laki=
0,582 dan p val ue pada perempuan = 1,000).

Hasl| pendlitianini tidak sesual denganteori
Green yang mengatakan bahwa faktor
predisposisi merupakan preferensi pribadi
seseorang atau kelompok ke dalam suatu
pengalaman belajar dan memberikan
kecenderungan berperilaku tertentu. Faktor
predisposisi meliputi pengetahuan, sikap,
keyakinan, nilai dan persepsi yang berkaitan
dengan motivas seseorang atau kel ompok untuk
bertindak (Green, 1991).

Dari 4 sub pengetahuan yang ditanyakan,
sebagian besar responden memiliki pengetahuan
yang kurang mengenai seksualitas dan penyakit
menular seksual . Jawaban responden terhadap
pertanyaan yang terkait seksuaitas dan penyakit
menular seksud tersebut banyak yang sdah. Hal
ini kemungkinan karenabeum pahamnyamereka
tentang penyakit kelamin besertagejala, cara
penularan maupun pencegahannya. Selainitu
responden jugabanyak tidak memahami benar
tentang masa subur, resiko-resiko reproduksi,
menstruasi dan jugakurang banyak mengenal
tentang organ-organ reproduks.

Sikap terhadap Seksualitas

Dari 382 responden, 52,9% memiliki sikap
yang lebih permisif dan 47,1% memiliki sikap
kurang permisif terhadap seksualitas. Hasil uji
statistik dengan Chi square menyimpulkan
bahwabaik padaresponden |aki-laki maupun
perempuan, terdapat hubungan yang signifikan
antara sikap terhadap seksualitas dengan
perilaku seksual pranikah beresiko KTD
(p value pada laki-laki= 0,003 dan p value
pada perempuan = 0,004).

Hasi| pendlitianini mengindikasikan bahwa
sikap merupakan predisposisi (penentu) yang
memunculkan adanya perilaku yang sesuai
dengan sikapnya. Ini jugasesuai dengan teori
Green yang menyatakan bahwa faktor
predisposisi dalam hal ini sikap berhubungan
dengan perilaku seseorang (Green, 1991).
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Dari hadil penditianini jugadiketahui bahwa
mahad swalaki-laki |ebihbanyak berskap permisf
terhadap seksualitasjikadibandingkan dengan
mahas swaperempuan (52,9% responden laki-
laki bersikap |ebih permisif terhadap seksuditas,
sedangkan responden perempuan yang bersikap
lebih permisif adalah 47,1%). Hal ini jugadapat
dilihet dari 13,1% mahas swalaki-laki menyatakan
Setuju hubungan seksua dapat dilakukan sebelum
menikah, sedangkan mahas svaperempuanyang
Setuju hanya6,0%.

Adanya perbedaan tingkat permisifitas
antaramahasiswalaki-laki dan perempuanini
sesuai dengan hasil penelitian dari Zahroh
Shaluhiyah yang menyatakan bahwadari 500
mahasiswayang diteliti, 40% dari responden
laki-laki memiliki sikap permisif terhadap
seksualitas sedangkan pada responden
perempuan yang memiliki skap permisf adaah
20% (Shaluhiyah, 2006).

Perbedaan skap antaramahas swalaki-laki
dan perempuanini terkait budayakhususnyadi
Jawadari dahulu hinggasekarang yang antara
lain sala u menganggap rendah dan memberikan
stigmanegatif terhadap remajaperempuan yang
menga ami kehamilanjikadibandingkan dengan
laki-laki yang menghamili. Oleh sebabitu, laki-
laki akan cenderung akan berskaplebih permisif
terhadap seksualitas.

Persepsi Ter hadap Peran Gender

Dari 382 responden diketahui 52,6% memiliki
perseps yang lebihmodern, 47,4%lainnyamasih
memiliki persgps yang mashtradisiond terhadap
perangender. Hasll uji satigtik dengan Chi square
menyimpulkan bahwabaik padaresponden|aki-
laki maupun perempuan, tidak terdgpat hubungan
antara perseps terhadap peran gender dengan
perilaku seksud pranikah bereskoKTD (pvalue
pada laki-laki= 0,572 dan p value pada
perempuan=0,611).

Hasl| pendlitianini tidak sesual dengan teori
Green yang menyatakan bahwaadatigafaktor
yang mempengaruhi perubahan perilaku, yaitu
predisposing factors, enabling factors dan
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reinforcing factors. Salah satu faktor
predisposisi yang ikut mempengaruhi
kecenderungan seseorang berperilaku tertentu
adal ah perseps yang berkaitan dengan motivas
seseorang untuk bertindak (Green, 1991).

M eskipun seseorang mempunyai perseps
terhadap peran gender yang modern, orang
tersebut mungkin tidak akan melakukan
perilaku seksual jikaorang tersebut bersikap
tidak permisif terhadap perilaku seksual
pranikah. Sebaliknya, seseorang mungkin akan
mel akukan perilaku seksual pranikahterlebih
dahulu didasari oleh sikapnyayang permisif
terhadap perilaku seksual pranikah. Sikap
tersebut muncul antara lain karena adanya
pandangan/ persepsi masyarakat termasuk
individu terhadap peran gender dalam
seksualitas. Hal ini sesuai dengan teori reasoned
action dari Ajzen (Machfoedz et al, 2007)

Penelitian ini menunjukkan bahwa
mahasiswa perempuan lebih banyak yang
memiliki persepsi yang lebih modern jika
dibandingkan mahasiswa laki-laki. Hal ini
ditunjukkan oleh 55,4% responden
perempuan memiliki persepsi lebih modern
terhadap peran gender, sedangkan laki-laki
yang memiliki persepsi |ebih modern adalah
50,0%. Hasil ini sesuai dengan penelitian
Zahroh Shaluhiyah yang menyatakan bahwa
dari 500 mahasiswayang diteliti, 43% dari
responden perempuan dan 17% dari
responden laki-laki memiliki sikap yang
modern terhadap gender (Shaluhiyah, 2006).

Dari hadil penditianini jugadiketahui bahwa
secarakhususdalam ha seksudlitas, mahasisva
laki-laki memiliki persepsi lebih modern jika
dibandingkan dengan responden perempuan. Hal
ini dapat dilihat dari persepsi merekaterhadap
keperawanan, laki-laki lebih banyak
menganggap bahwatidak perlu seorang wanita
merasa lebih penting untuk menjaga
keperawanan sebelum menikah (28,3%),
sedangkan perempuan yang menganggap bahwa
tidak perlu wanitamerasalebih penting untuk
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menjagakeperawanan sebelum menikah adalah
19,6%. Demikian juga dalam permasalahan
keperjakaan, |aki-laki jugamemiliki persepsi
yang cenderung lebih modern dibandingkan
dengan perempuan. Sedangkan kaitannya
dengan pasangan seks, perempuan memiliki
pandangan bahwa laki-laki cenderung
membutuhkan lebih banyak pasangan seks
daripadawanita(63,0%). Hal ini sesuai dengan
pandangan laki-laki yangternyatasetujujikalaki-
laki cenderung membutuhkan lebih banyak
pasangan seks daripadawanita (59,1%).

Aksesdan Kontak dengan M edial nformas

Dari 382 responden diketahui 83,5%
menyatakan pernah akses dan kontak dengan
mediainformasi. Has| uji statistik dengan Chi
square menyimpulkan bahwa baik pada
responden | aki-laki maupun perempuan, terdapat
hubunganyang signifikan antaraaksesdan kontak
mediainformas dengan perilaku seksud pranikah
beresiko KTD (p value padalaki-laki= 0,047
dan p value pada perempuan = 0,041).

Hal ini sesuai dengan Sarlito, yang
menyatakan bahwaremajayang sedang dalam
periodeingintahu daninginmencoba, akenmeniru
gpayangdilihat atau didengarnyadari mediamess,
karenamerekabe um pernah mengetahui masdah
sekssecaralengkap dari orang tuamerekasendiri
(Sarwono, 2007).

Menurut Sarlito Wirawan (2007),
pendidikan seks paling banyak didapat dari
mediamassa’58,81%. Hal tersebut sesual dengan
pendliti dari North Caroline, yang secaraumum
remagjayang paling banyak mendapat dorongan
seksual dari mediacenderung melakukan seks
padausial4hinggal6tahun 2,2 kdi lebihtinggi
di banding dengan remgjalainyang lebih sedikit
melihat eksploitas seksdari media. Hal ini juga
sesuai denganteori L.W Green, mediasebagai
sdah satufaktor pemungkin berhubungan dengan
perilaku seksua (Green, 1991).

Jkadilihat proporsinya, ternyatalaki-laki
memiliki kebiasaan yang|ebih sering mengakses
dan kontak dengan mediainformasi dibanding

perempuan. Hal ini dimungkinkan karenasikap
laki-laki yanglebih permigf dari padaperempuan
sehinggamerekamerasatidak malu dan biasa
menonton film-film maupun mengakses situs-
situsporno.

Sikap Orangtuaterhadap Seksualitas

Dari 382 responden diketahui bahwa
55,5% menyatakan bahwa orangtuanya
memiliki sikap yang lebih permisif terhadap
seksuditas. Hasl| uji statistik dengan Chi square
menyimpulkan bahwabaik padaresponden | aki-
laki maupun perempuan, tidak terdapat
hubungan antara sikap orangtua terhadap
seksualitas dengan perilaku seksual pranikah
beresiko KTD (p value padalaki-laki= 0,670
dan p value pada perempuan = 1,000).

Hasll pendlitianini jugatidak sesua dengan
L. Greenyang menyatakan bahwafaktor penguat
(reinforcing factors) yang salah satunyaadalah
skap dari orangtuaberhubungan dengan perilaku
seseorang.

K etidak sesuai an tersebut dapat dijel askan
dengan teori theory of reasoned action dari
Ajzen, bahwakeyakinan normatif (termasuk di
dalamnya adal ah keyakinan/ sikap orangtua)
tidak secaralangsung mempengaruhi perilaku
individu akan tetapi terlebih dahulu akan
mempengaruhi sikap atau keputusan pribadi
individu. Hal ini berarti jikaorangtuanyaberskap
kurang permisif dan mahasiswa tersebut
mengikuti atau sgjaan dengan sikap orangtuanya
makakemungkinan diaakan dapat menghindari
perilaku seksual pranikah.

Selain itu, pada masa-masa mahasiswa,
kehidupan mereka banyak yang terpisah dari
orangtua. Oleh karenanyaperilaku merekalebih
banyak dipengaruhi olehteman sebayanyaserta
terdapatnyafasilitas untuk mel akukan peniruan
terhadap suatu perilaku misanyadari film, bacaan
porno dan jaringan internet. Oleh karenaitu
perilaku seksual pranikah mahasiswa lebih
cenderung merupakan hasil interaksi antara
kepribadian dengan lingkungan sekitarnya
(Azwar, 2000)
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Sikap Teman Dekat terhadap Seksualitas

Dari 382 responden, 53,7% menyatakan
bahwateman dekatnyamemiliki skapyanglebih
permisf terhadap seksualitas. Hasil uji statistik
dengan Chi square menyimpulkan bahwabaik
padaresponden | aki-laki maupun perempuan,
terdapat hubungan antara sikap teman dekat
terhadap seksualitas dengan perilaku seksual
pranikah beresiko KTD (p value padalaki-laki=
0,004 dan p val ue pada perempuan = 0,029).

Hasi| pendlitianini sesuai dengan penditian
yang dilakukan oleh Iswarati dan T.Y.
Prihyugiarto, dari Puditbang KB dan K esehatan
Reprodukst BKKBN yang menyatakan bahwa
remaja yang mempunyai teman pernah
melakukan hubungan seksual pra nikah dan
mendorongnya untuk melakukan hubungan
seksual pra nikah cenderung 1,8 kali lebih
banyak bersikap setuju jikaremajamelakukan
hubungan seksual pra nikah daripadaremaja
yangtidak mempunyai teman pernah mel akukan
hubungan seksud pranikah dan mendorongnya
untuk melakukan hubungan seksual pranikah
(Iswarati, 2008).

Selain itu, menurut Azrul Azwar (2000),
kesempatan yang memungkinkan terjadinya
perilaku seksual pada remaja antara lain
kurangnya pengawasan dari pendidik, oleh
dorongan dari teman sebaya, sertaterdapatnya
fadlitasuntuk melakukan peniruan misanyadari
film, bacaan porno dan jaringan internet sehingga
perilaku seksud pranikah mahas svamerupakan
hasil interaksi antara kepribadian dengan
lingkungan sekitarnya. Ini jugasesua denganteori
L. Green yang menyatakan bahwafaktor penguat
(reinforcing factors) dalam hal ini sikap dari
teran dekat (teman sebaya) berhubungan dengan
perilaku seseorang (Green, 1991).

Dari hasil ini jugadiketahui bahwateman
dekat dari mahasiswalaki-laki memiliki sikap
yang lebih permisif jikadibandingkan dengan
sikap teman dekat dari mahasi swaperempuan.
Perilaku Seksual Teman Dekat

Dari 382 responden, 29,1% responden
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menyatakan bahwateman pernah melakukan
intercourse. Hasl| uji statistik dengan Chi square
menyimpulkan bahwabaik padaresponden|aki-
laki maupun perempuan, terdapat hubungan
antara perilaku seksual teman dekat terhadap
seksualitas dengan perilaku seksual pranikah
beresiko KTD (p value padalaki-laki= 0,000
dan p val ue pada perempuan = 0,000).

Satdahdilakukan andissmultivariat dengan
regresi logistik menggunakan metode enter
diperoleh bahwavariabd perilaku seksua teman
dekat secarasignifikan terhadap perilaku seksua
pranikah baik padaresponden laki-laki maupun
perempuan dengan oddsratio 3,786 (95% ClI :
1,543 — 9,290) pada responden laki-laki dan
oddsratio 73,140 (95% Cl : 6,715 —796,696).
Hal ini berarti bahwa padaresponden laki-laki
yang teman dekatnyame akukan perilaku seksud
beresko KTD memiliki kecenderungan 3,8 kali
lebih besar untuk juga melakukan perilaku
seksual beresiko KTD dibandingkan dengan
responden yang teman dekatnyatidak melakukan
perilaku seksua beresiko.

Sedangkan pada responden perempuan
yang teman dekatnyame akukan perilaku seksud
beresiko KTD memiliki kecenderungan 73,14
kali lebih besar untuk jugamel akukan perilaku
seksual beresiko KTD dibandingkan dengan
responden yang teman dekatnyatidak melakukan
perilaku seksua beresiko.

Hasi| pendlitianini sesuai dengan penditian
yang dilakukan oleh Iswarati dan T.Y.
Prihyugiarto, yang menyatakan bahwa ada
pengaruhyang sginfikan antaramempunyai teman
yang pernah mel akukan hubungan seks dengan
sikap remaja melakukan hubungan seksual
pranikah. Perilakuremagayang mempunya teman
pernah melakukan hubungan seksual pranikah
cenderung 3 kali lebih banyak bersikap setuju
jikaremajamel akukan hubungan seksual pra
nikah daripadaremajayang tidak mempunyai
teran yang pernah mel akukan hubungan seksud
pranikah. Ha ini dikarenakan adanyadorongan
dari teman dekatnyauntuk melakukan hubungan
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seks prani kah menyebabkan seseorang menjadi
berskap permisif dan kemungkinan selanjutnya
mel akukan hubungan seksud pranikah (Iswarati,
dkk, 2008). Ini jugasesuai denganteori L. Green
yang menyatakan bahwa faktor penguat
(reinforcing factors) ddam hal ini perilakuteman
dekat (teman sebaya) berhubungan dengan
perilaku seseorang.

Hadl| penditianini jugamenunjukkan bahwa
teman dekat dari mahasi swal aki-laki yang pernah
mel akukan intercour seadaahlebih banyak jika
dibandingkan dengan teman dekat dari
mahasi swa perempuan. Padaresponden | aki-
laki, 76 orang responden (38,4%) menyatakan
bahwa teman dekatnya pernah melakukan
intercourse, sedangkan dari responden
perempuan, 35 orang responden (19,0%)
menyatakan teman dekatnya pernah mel akukan
intercourse.

Hasil ini menunjukkan bahwa padamasa
remaja kedekatan dengan teman sebayanya
sangat tinggi karenaikatan teman sebayadapat
menggantikan ikatan kel uarga, sumber afeks,
sSmpati dan pengertian, saling berbagi pengdaman
dan sebagai tempat remaja untuk mencapai
otonomi danidependens.

SIMPULAN

Dari hasil pendlitianini diketahui 46 orang
responden (12,0%) menyatakan pernah
melakukan intercourse (perilaku seksual
pranikah beresiko KTD). Propors intercourse
yang dilakukan oleh responden | aki-laki addah
17,2%, sedangkan proporsi responden
perempuan adalah 6,5%. Faktor yang paling
dominan mempengaruhi dan menjadi prediktor
perilaku seksual pranikah padamahasisvalaki-
laki adal ah perilaku seksual teman dekat, dan
religiusitas. Sedangkan pada mahasiswa
perempuan ada ah hanya perilaku seksua teman
dekat. Sedangkan faktor-faktor yang signifikan
berhubungan dengan perilaku seksua pranikah
pada mahasiswalaki-laki adalah religiusitas,
sikap terhadap seksualitas, akses dan kontak

dengan mediainformas, Skap teman deket serta
perilaku seksual teman dekat. Demikian juga
padamahas swaperempuan, faktor -faktor yang
signifikan berhubungan dengan perilaku seksua
pranikah samadengan mahasiswalaki-laki.
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